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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Pendidikan  

Pendidikan agama merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata “Pendidikan” 

dan agama”. Menurut kamus Bahasa Indonesia Kata Pendidikan berasal dari kata ‘didik’ 

dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini mempunyai arti proses atau 

cara atau perbuatan mendidik. Secara bahasa definisi pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.1 

Istilah pendidikan jika dilihat dalam bahasa Inggris adalah education, berasal dari 

bahasa latin educare, dapat diartikan pembimbingan keberlanjutan (to lead forth). Maka 

dapat dikatakan secara arti etimologis adalah mencerminkan keberadaan pendidikan yang 

berlangsung dari generasi kegenerasi sepanjang eksistensi kehidupan manusia. Secara 

teoritis, para ahli berpendapat pertama; bagi manusia pada umumnya, pendidikan 

berlangsung sejak 25 tahun sebelum kelahiran. Pendapat itu dapat didefinisikan bahwa 

sebelum menikah, ada kewajiban bagi siapapun untuk mendidik diri sendiri terlebih 

dahulu sebelum mendidik anak keturunannya. Pendapat kedua; bagi manusia individual, 

pendidikan dimulai sejak bayi lahir dan bahkan sejak masih didalam kandungan. 

Memperhatikan kedua pendapat itu, dapat disimpulkan bahwa keberadaan pendidikan 

melekat erat pada dan di dalam diri manusia sepanjang zaman.2 

Definisi diatas menggambarkan bahwa pada hakikatnya pendidikan dilaksanakan 

jauh dari masa kelahiran. Dimana sebelum dan sesudah lahir, manusia dituntut untuk 

melaksanakan proses pendidikan. Semua manusia dimanapun berada mendapatkan 

                                                         
1 KBBI, 1991, 232 
2 Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 77. 
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kewajiban untuk menuntut ilmu. Karena hanya dengan ilmulah derajat manusia akan 

dianggkat oleh Allah SWT. 

Sedangkan, menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.3 Hal senada juga di utarakan 

oleh menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia) menjelaskan 

Pendidikan adalah tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, 

pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar 

mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan setinggi-tingginya. 

Telah banyak ahli yang membahas definisi pendidikan, tetapi dalam 

pembahasannya mengalami kesulitan, karena antara satu definisi dengan definisi yang lain 

sering terjadi perbedaan. Berikut pendapat para pakar ;  

1. Djumarsih berbendapat pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarkat dan kebudayaan4.  

2. Ahmad Marimba, “pendidikan adalah bimbingan atau didikan secara sadar yang 

dilakukan oleh pendidik terhadap perkembangan anak didik, baik jasmani maupun 

rohani, menuju terbentuknya kepribadian yang utama”. Definisi ini sangat sederhana 

meskipun secara substansial telah mencerminkan pemahaman tentang proses 

pendidikan. Menurut definisi ini, pendidikan hanya terbatas pengembangan pribadi 

anak didik oleh pendidik. Sedangkan Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan secara 

                                                         
3 Undang-undang  Republik  Indonesia  nomor  20  Tahun  2003  Tentang  SISDIKNAS    (Bandung: Citra 

Umbara. 2006), 72 
4 M. Djumransjah, Filasafat Pendidikan (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), 22. 

http://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-anak-usia-dini/
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luas, yaitu: “pengembangan pribadi dalam semua aspeknya”.5 Dengan catatan bahwa 

yang dimaksud “pengembangan pribadi” sudah mencakup pendidikan oleh diri sendiri, 

lingkungan dan orang lain. Sedangkan kata “semua aspek”, sudah mencakup jasmani, 

akal, dan hati. 

Dengan demikian tugas pendidikan bukan sekedar meningkatkan kecerdasan 

intelektual, tetapi juga mengembangkan seluruh aspek kepribadian peserta didik. Definisi 

inilah yang kemudian lebih dikenal dengan istilah tarbiyah, dimana peserta didik bukan 

sekedar orang yang mampu berfikir, tetapi juga orang yang belum mencapai kedewasaan. 

Oleh karena itu tidak dapat diidentikkan dengan pengajaran.6 

Pendidikan dalam khazanah keislaman dikenal dengan beberapa istilah yaitu;    

1. Tarbiyah, 

Masdar dari kata robba-yurabbi-tarbiyyatan, yang berarti pendidikan. 

Sedangkan menurut istilah merupakan tindakan mangasuh, mendididik dan 

memelihara. Muhammad Jamaludi al-Qosimi memberikan pengertian bahwa tarbiyah 

merupakan proses penyampian sesuatu batas kesempurnaan yang dilakukan secara 

setahap demi setahap. 

Sedangkan Al-Asfahani mengartikan tarbiyah sebagai proses menumbuhkan 

sesuatu secara setahap dan dilakukan sesuai pada batas kemampuan. Menurut 

pengertian di atas, tarbiyah diperuntukkan khusus bagi manusia yang mempunyai 

potensi rohani, sedangkan pengertian tarbiyah yang dikaitkan dengan alam raya 

mempunyai arti pemeliharaan dan memenuhi segala yang dibutuhkan serta menjaga 

sebab-sebab eksistensinya.7 

2.  Ta’dib, 

                                                         
5 Ahmad Tafsir,  Ilmu Pendidikan dalam Perspektif  Islam,  (Bandung: Rosda Karya, 2005), 28. 
6 M. Suyudi,.....55. 
7 Al-Raghib Al-Ashfahaniy, al-Mufradat Alfāz al-Qur’ān, (Beirut: ad-Dar asy-Syamiyah, tth.),336. 
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Merupakan bentuk masdar dari kata addaba-yuaddibu-ta’diban, yang berarti 

mengajarkan sopan santun. Sedangkan menurut istilah ta’dib diartikan sebagai proses 

mendidik yang difokuskan kepada pembinaan dan penyempurnaan akhlak atau budi 

pekerti pelajar.  

Menurut Sayed Muhammad An-Nuquib Al-Attas, kata ta’dib adalah 

pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia 

tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan 

sedemikian rupa, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan 

kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud keberadaan-Nya.  

Definisi ini, ta’dib mencakup unsur-unsur pengetahuan (ilmu), pengajaran 

(ta’lim), pengasuhan (tarbiyah).8 Oleh sebab itu menurut Sayed An-Nuquib Al Attas, 

tidak perlu mengacu pada konsep pendidikan dalam Islam sebagai tarbiyah, ta’lim, 

dan ta’dib sekaligus. Karena ta’dib adalah istilah yang paling tepat dan cermat untuk 

menunjukkan dalam arti Islam. 

3. Ta`lim, 

Kata ta’lim berasal dari kata dasar “allama” yang berarti mengajar, 

mengetahui9. Pengajaran (ta’lim) lebih mengarah pada aspek kognitif, ta’lim 

mencakup aspek-aspek pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan seseorang 

dalam hidupnya serta pedoman perilaku yang baik.  

Muhammad Rasyid Ridha mengartikan ta’lim dengan: “Proses transmisi 

berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan 

tertentu”.10 Definisi ta’lim menurut Abdul Fattah Jalal, yaitu sebagai proses 

pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab dan penanaman 

amanah, sehingga penyucian diri manusia itu berada dalam suatu kondisi yang 

                                                         
8 Muhammad Naquib Al-Attas,  Konsep Pendidikan dalam Islam,( Bandung: Mizan, 1992), 66 
9 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2006), 20-21. 
10 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perpektif  Islam ...., 3 
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memungkinkan untuk menerima al-hikmah serta mempelajari segala apa yang 

bermanfaat baginya dan yang tidak diketahuinya.11 Mengacu pada definisi 

ini, ta’lim berarti adalah usaha terus menerus manusia sejak lahir hingga mati untuk 

menuju dari posisi “tidak tahu” ke posisi “tahu” seperti yang digambarkan dalam surat 

An Nahl ayat 78.  

                           

             

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur”. 

Maka dapat disimpulkan bahwa ta’lim mencakup aspek-aspek pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam hidupnya serta pedoman perilaku yang 

baik, sebagai upaya untuk mengembangkan, mendorong dan mengajak manusia lebih 

maju dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik 

yang berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan karena seseorang dilahirkan 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, tetapi ia dibekali dengan berbagai 

potensi untuk mengembangkan keterampilannya tersebut agar dapat memahami ilmu serta 

memanfaatkannya dalam kehidupan. 

Istilah-istilah tersebut memiliki definisi tersendiri ketika sebagian atau semuanya 

disebut secara bersamaan. Namun, kesemuanya akan memiliki makna yang sama jika 

disebut salah satunya, sebab salah satu istilah itu sebenarnya mewakili istilah yang lain. 

                                                         
11 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2005), 4 
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Atas dasar itu, dalam beberapa buku pendidikan Islam, semua istilah itu digunakan secara 

bergantian dalam mewakili peristilahan pendidikan Islam.  

Definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan adalah Bimbingan 

atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk 

mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas 

hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.12 

Deskripsi pendidikan agama islam tidak jauh dari deskripsi pendidikan secara 

umum yang telah dipaparkan diatas. Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa 

pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat 

memahami, menghayati, dan  mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya sebagai 

jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.13 Sedangkan M.Arifin 

mendefinisikan pendidikan Agama Islam adalah proses yang mengarahkan manusia 

kepada kehidupan yang lebih baik dan yang mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai 

dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar). 

Pakar pendidikan agama lain berpendapat bahwa pendidikan agama islam adalah 

sebagai proses penyampaian informasi dalam rangka pembentukan insan yang beriman 

dan bertakwa agar manusia menyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di dunia 

dengan selalu memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat dan 

alam sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa (termasuk dirinya 

sendiri dan lingkungan hidupnya).14  

Para ahli pendidikan islam telah mencoba memformulasi pengertian pendidikan 

Islam, di antara batasan yang sangat variatif tersebut adalah : 

                                                         
12  Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, ....10. 
13 Aat Syafaat; Sohari Sahrani; Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), 11-16. 
14 Ali Imron, Kebijaksanaan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta; Bumi Aksara, 1995), 139. 
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1. Al-Syaibany mengemukakan bahwa pendidikan agama islam adalah proses 

mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat 

dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan 

pengajaran sebagai sesuatu aktivitas asasi dan profesi diantara sekian banyak profesi 

asasi dalam masyarakat. 

2. Muhammad fadhil al-Jamaly mendefenisikan pendidikan Islam sebagai upaya 

pengembangan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis dengan 

berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses 

tersebut, diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurnah, baik 

yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun perbuatanya. 

3. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan islam adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (insan kamil) 

4. Ahmad Tafsir mendefenisikan pendidikan islam sebagai bimbingan yang diberikan 

oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.15 

Berdasarkan rumusan-rumusan diatas, dapat diambil suatu pengertian, bahwa 

pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk membentuk kepribadian yang utama 

yang mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

norma dan ukuran Islam. 

Pendidikan harus bersifat membimbing, mendidik dan mengajarkan ajaran-ajaran 

Islam terhadap murid baik mengenai jasmani maupun rohaninya, agar jasmani dan rohani, 

berkembang dan tumbuh secara selaras. Untuk memenuhi harapan tersebut, pendidikan 

harus dimulai sedini mungkin, agar dapat meresap dihati sanubari murid atau anak, 

                                                         
15 Ahmad tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam, ........45 
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sehingga ia mampu menghayati, memahami dan mengamalkan ajaran islam dengan tertib 

dan benar dalam kehidupannya. 

B. Sistem Pendidikan Agama Islam 

1. Tujuan Pendidikan agama islam 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwasanya pendidikan agama islam 

adalah sebagai proses penyampaian informasi dalam rangka pembentukan insan yang 

beriman dan bertakwa agar manusia menyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di 

dunia dengan selalu memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, 

masyarakat dan alam sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Jadi menurut Islam, pendidikanharuslah menjadikan seluruh manusia yang 

menghambakan kepada Allah. Yang dimaksud menghambakan diri ialah beribadah 

kepada Allah. 

Islam menginginkan agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan 

tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup menusia 

itu menurut Allah ialah beribadah kepada Allah. Seperti dalam surat Dzariyat ayat 56 

: 

                  

“ Dan Aku menciptakan Jin dan Manusia kecuali supaya mereka beribadah 

kepada-Ku”. 

Tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan yang 

meliputi beberapa aspek. 

a. Tujuan dan tugas hidup manusia.  

Manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan dengan 

membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan diciptakan manusia hanya 
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untuk mengabdi ke pada Allah SWT. Indikasi tugasnya barupa ibadah dan tugas 

sebagai wakil-Nya dimuka bumi. 

b. Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep tentang manusia sebagai 

makhluk unik yang mempunyai beberapa potensi bawaan, seperti fitrah, bakat, 

minat, sifat, dan karakter, yang berkecenderungan pada al-hanief (rindu akan 

kebenaran dari Tuhan) berupa agama Islam sebatas kemampuan, kapasitas, dan 

ukuran yang ada. 

c. Tuntutan Masyarakat.  

Tuntutan ini baik berupa pelestarian nilai-nilai budaya yang telah 

melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun pemenuhan terhadap 

tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dunia modern. 

d. Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. 

Dimensi kehidupan ideal Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidup manusia di dunia untuk mengelola dan memanfaatkan dunia 

sebagai bekal kehidupan di akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong 

manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan diakhirat yang lebih 

membahagiakan, sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai 

kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki.16 

2. Materi Pendidikan  

a. Hakikat Kurikulum  

Kurikulum pendidikan agama islam memiliki misi yang suci dan mulia 

yakni menjabarkan pesan kitab suci al-Qur`an dan sunnah nabi Muhammad untuk 

memanusiakan manusia. Secara umum karakteristik kurikulum pendidikan islam 

adalah pencerninan nilai-nilai islam yang dihasilkan dari pamikiran kefilsafatan 

                                                         
16 Abdul Mujib; Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidkan Islam, ..... 71-72. 
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dan termanifestasi dalam seluruh aktivitas dan kegiatan pendidikan dalam 

prakteknya. Dalam konteks ini harus difahami bahwa karakteristik kurikulum 

pendidikan islam senantiasa memiliki keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan 

dengan prinsip-prinsip yang telah diletakkan Allah Swt. dan rasulnya, Muhammad 

saw. Konsep inilah yang membedakan kurikulum pendidikan islam dengan 

kurikulum pendidikan pada umumnya. 

Dalam buku Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam dalam kurikulum 

1994 disebutkan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam disekolah umum adalah :  

“ Meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman siswa 

tentang Agama Islam dan bertaqwa kepada Allah SWT., serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat bernegara serta untuk melanjutkan 

pendidikanpada jenjang yang lebih tinggi.” 

Perumusan diatas dapat dikembangkan penafsiran yaitu, diharapkan para 

siswa mampu memahami dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari. Dari GBPP (Garis-garis Besar Pedoman Pengajaran) mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Menurut kurikulum 1994, jelas terlihat adanya 

keinginan agar anak mampu menguasai dan mempraktikkan ibadah mahdlah, 

seperti shalat wajib, beberapa shalat sunnah, puasa, membaca do’a-do’a, dan ayat-

ayat pendek yang sifatnya “given” dan sederhana. Dari analisis tujuan Pendidikan 

Agama Islam di sekolah umum di atas, secara umum dapat dikemukakan bahwa 

peserta didik diharapkan berperilaku, berpikir, dan bersikap sehari-hari dalam 

kehidupan sosial selalu didasari dan dijiwai oleh agama.17 

Kurikulum adalah seperangkat perencanaan dan media untuk mengantar 

lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan. 

                                                         
17 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), 87-88. 
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Kurikulum dapat diartikan menurut fungsinya sebagaimana dalam pengertian 

berikut ini: 

1) Kurikulum sebagai program studi. Merupakan seperangkat mata pelajaran yang 

mampu dipelajari oleh peserta didik di sekolah atau di institusi pendidikan 

lainnya. 

2) Kurikulum sebagai konten. Merupakan data atau informasi yang tertera dalam 

buku-buku kelas tanpa dilengkapi dengan data atau informasi lain yang 

memungkinkan timbulnya belajar. 

3) Kurikulum sebagai kegiatan terencana. Merupakan kegiatan yang direncanakan 

tentang hal-hal yang akan diajarkan dan dengan cara bagaimana hal itu dapat 

diajarkan dengan berhasil. 

4) Kurikulum sebagai hasil belajar. Merupakan seperangkat tujuan yang utuh 

untuk memperoleh suatu hasil tertentu tanpa menspesifikasi cara-cara yang 

dituju untuk memperoleh hasil tersebut, atau seperangkat hasil belajar yang 

direncanakan dan diinginkan. 

5) Kurikulum sebagai reproduksi kultural. Merupakan transfer dan refleksi butir-

butir kebudayaan masyarakat, agar dimiliki dan dipahami anak-anak generasi 

muda masyarakat tersebut. 

6) Kurikulum sebagai pengalaman belajar. Merupakan keseluruhan pengalaman 

belajar yang direncanakan dibawah pimpinan sekolah. 

7) Kurikulum sebagai produksi. Merupakan seperangkat tugas yang harus 

dilakukan untuk mencapai hasil yang ditetapkan terlebih dahulu. 

Menarik kesimpulan bahwa pertimbangan-pertimbangan para ahli 

pendidikan Islam dalam menentukan atau memilih kurikulum adalah segi akhlak 

atau budi pekerti dan berikutnya segi kebudayaan dan manfaat. Dalam Ilmu 
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Pendidikan Islam, kurikulum merupakan komponen yang amat penting karena 

merupakan bahan-bahan ilmu pengetahuan yang diproses didalam sistem 

kependidikan Islam. Ia juga menjadi salah satu bagian dari bahan masukan yang 

mengandung fungsi sebagai alat pencapai tujuan (input instrumental) pendidikan 

Islam.18 

Al-Ghazali membagi isi kurikulum pendidikan Islam dengan empat 

kelompok dengan mempertimbangkan jenis, dan kebutuhan ilmu itu sendiri, yaitu: 

1) Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan ilmu-ilmu agama, misalnya ilmu fiqih, As-Sunnah, 

tafsir dan sebagainya 

2) Ilmu-ilmu bahasa sebagai alat untuk mempelajari ilmu Al-qur’an dan ilmu 

agama; 

3)  Ilmu-ilmu yang fardhu kifayah, seperti ilmu kedokteran, matematika, industri, 

pertanian, teknologi dan sebagainya; 

4) Ilmu-ilmu beberapa cabang ilmu filsafat. 

Klasifikasi isi kurikulum tersebut berpijak pada klasifikasi ilmu 

pengetahuan dengan tiga kelompok, yaitu sebagai berikut.  

1) Ilmu pengetahuan menurut kuantitas yang mempelajari, terbagi:  

a) Ilmu fardhu’ain, yaitu ilmu yang harus diketahui oleh setiap muslim yang 

bersumber dari Kitab Allah. 

b) Ilmu fardhu kifayah, yaitu ilmu yang cukup dipelajari oleh sebagai orang 

muslim, seperti ilmu yang berkaitan dengan masalah duniawi, misalnya 

ilmu hitung, kedokteran, teknik pertanian, industry, dan sebagainya. 

2) Ilmu pengetahuan menurut fungsinya, terbagi: 

                                                         
18 Ibid.,191 
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a) Ilmu tercela (madzmumah), yaitu ilmu yang tidak berguna untuk masalah 

dunia dan masalah akherat serta mendatangkan kerusakan, misalnya ilmu 

sihir, nujum, dan perdukunan. 

b) Ilmu terpuji (mahmudah), yaitu ilmu-ilmu agama yang dapat menyucikan 

jiwa dan menghindarkan hal-hal yang buruk, serta ilmu yang dapat 

mendekatkan diri manusia kepada Allah swt. 

c) Ilmu terpuji dalam batas-batas tertentu, dan tidak boleh dipelajari secara 

mendalam, karena akan mendatangkan atheis (ilhad) seperti ilmu filsafat. 

   Selanjutnya, Al-Ghazali membagi ilmu model ini kepada ilmu macam, yaitu: 

1) Olahraga (riyadhiyah), seperti ilmu teknik, matematika, dan organisasi, 

2) Ilmu logika (manthiq) yang digunakan untuk mendatangkan pemahaman dan 

bukti dari dalil syar’i 

3) Ilmu teologi (uluhiyah), yaitu ilmu yang digunakan untuk 

memperbincangkan Tuhan, seperti ilmu kalam 

4) Ilmu kalam (thab’iyyah), yaitu ilmu yang digunakan mengetahui sifat-sifat 

jasmani, seperti psikologi dan sebagainya 

5) Ilmu politik dan rekayasa untuk kepentingan kemaslahatan dunia. 

   Sedangakan, Prof. H. M. Arifin, Med., menyatakan kategori ilmu 

pengetahuan Islam yang harus dijadikan materi kurikulum sebagai berikut: 

1) Ilmu pengetahuan dasar yang esensial adalah ilmu-ilmu yang membahas 

(Ulumul Qur’an) dan Al-Hadits. 

2) Ilmu-ilmu pengetahuan yang menstudi tentang manusia sebagai individu 

dan sebagai anggota masyarakat. Ilmu ini memasukkan ilmu-ilmu; 

antropologi, pedagogik, psikologi, sosiologi, sejarah, ekonomi, politik, 

hukum, dan sebagainya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3) Ilmu-ilmu pengetahuan tentang alam atau disebut “Al ulum al kainiyah 

(ilmu pengetahuan alam)” yang termasuk didalamnya antara lain biologi, 

botani, fisika, astronomi, dan sebagainya. 

Agar jalan yang ditempuh oleh pendidik dan peserta didik dapat berjalan 

mulus untuk menuju ke cita-cita pendidikan yaitu dengan terbentuk kepribadian 

Muslim atau insan kamil yang diridhai Tuhan orang harus selalu meniti jalan serta 

melihat kompas antara lain firman Allah sebagai berikut; 

                      

                     

                          

    

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul antara kamu yang 

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 

mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Hikmah serta mengajarkan kepada kamu 

apa yang belum kamu ketahui”. (QS. Al Baqarah: 151) 

Dengan ilmu pengetahuan dan hikmah yang telah diajarkan kepada 

manusia, maka timbullah dalam dirinya suatu kesadaran bahwa ia adalah makhluk 

Allah yang wajib menyembah kepada-Nya. Ibadat kepada-Nya merupakan salah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

satu bentuk menifestasi dari sikap berilmu dan beriman sehingga manusia Muslim 

hasil pendidikan Islam tetap akan mematuhi perintah Allah.19 

b. Fungsi Kurikulum 

  Berkaitan dengan fungsi kurikulum bagi siswa sebagai subjek 

didik,terdapat enam fungsi kurikulum sebagaimana yang dikemukakan Alexander 

Inglis dalam bukunya Principle of secondary Education (1981)20, yaitu: 

1) Fungsi Penyesuaian (the adjust fine of adaptive function) 

 Fungsi penyesuaian mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 

pendidikan harus mampu mengarahkan anak didik agar memiliki sifat well 

adjusted yaitu mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan social.21 Sebagai makhluk Allah, anak 

didik perlu diarahkan melalui program pendidikan agar dapat menyesuaikan diri 

dengan masyarakat. Sebagai khalifah fil ardhi, anak didik diharapkan mampu 

mengimplementasi nilai-nilai pendidikan yang telah dimiliki untuk mengabdi 

kepada-Nya. 

2) Fungsi Pengintegrasian (the integrating function) 

Fungsi integrasi mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 

pendidikan harus mampu menghasilkan pribadi-pribadi yang utuh. Dalam hal 

ini, orientasi dan fungsi kurikulum adalah mendidik anak didik agar mempunyai 

pribadi yang integral. Siswa pada dasarnya merupakan anggota dan bagian 

integral dari masyarakat, pribadi yang integrasi itu akan memberikan 

sumbangan dalam rangka pembentukan atau pengintegrasian masyarakat. 

3) Fungsi Perbedaan (the differentiating function) 

                                                         
19 Ibid., 193-195 
20 Abdullah Idi. Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik. (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2007),211 
21 Tim pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran. Kurkulum dan Pembelajaran.(Jakarta: Rajawali 

Pers,2011), 9 
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Fungsi diferensiasi mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 

pendidikan harus mampu memberikan pelayanan terhadap perbedaan individu 

anak didik. Pada prinsipnya, potensi yang dimiliki anak didik itu memang 

berbeda-beda dan peran pendidikanlah yang mengembangkan potensi-potensi 

yang ada, sehingga anak didik dapat hidup dalam bermasyarakat yang 

senantiasa beraneka ragam namun satu tujuan pembangunan tersebut.22 Jadi 

fungsi kurikulum sebagai pembeda dapat dimulai dengan memprogram 

kurikulum pendidikan yang relevan dan mengaplikasikannya dalam proses 

belajar-mengajar yang mendorong perbedaan anak didik tersebut dapat berpikir 

kreatif, kritis dan berorientasi kedepan. 

4) Fungsi Persiapan (The Propaedeutic Function) 

Fungsi persiapan mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 

pendidikan harus mampu memepersiapakan anak didik agar mampu 

melanjutkan studi lebih lanjut untuk suatu jangkau yang lebih jauh, baik itu 

melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi maupun untukl belajar dimasyarakat 

seandainya ia tidak mungkin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

5) Fungsi Pemilihan (the selective function) 

Dalam fungsi pemilihan mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 

pendidikan harus mampu memberikan kesempatan kepada anak didik dalam 

memilih program-program belajar yang sesuai dengan kemempuan dan 

minatnya. 

6) Fungsi Diagnostik (the diacnostic function) 

                                                         
22 ibid,. 214 
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Salah satu aspek pelayanana pendidikan adalah membantu dan 

mengarahkan anak didik agar mampu memahami dan menerima dirinya 

sehingga dapat mengembangkan semua potensi yang dimilikinya. 

Fungsi diagnostic mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 

pendidikan harus mampu membantu dan mengarahkan anak didik untuk dapat 

memahami dan menerima potensi dan kelemahan yang dimilikinya. Apabila 

anak didik sudah mampu memahami kekuatan dan kelemahan yang ada pada 

dirinya, maka diharapkan siswa dapat mengembangkan sendiri potensi kekuatan 

yang dimilikinya atau memperbaiki kelemahannya. 

3. Pendidik/Guru 

 Seiring perkembangan pendidikan di dunia, istilah guru/pendidik mengalami 

perkembangan defini dan bahkah tugas yang diembannya.  Dahulu orang yang 

mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah (kelas).23 Namun, Guru menurut 

paradigma baru ini bukan hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

Motivator dan Fasilitator proses belajar mengajar yaitu realisasi atau aktualisasi 

potensi-potensi manusia agar dapat mengimbangi kelemahan pokok yang dimilikinya.24 

Sehingga hal ini berarti bahwa pekerjaan guru tidak dapat dikatakan sebagai suatu 

pekerjaan yang mudah dilakukan oleh sembarang orang, melainkan orang yang benar-

benar memiliki wewenang secara akademisi, kompeten secara operasional dan 

profesional. 

a. Kompetensi Pendidik  

 Dalam diskusi pengembangan model pendidikan profesional tenaga kependidikan 

yang diselenggarakan oleh PPS IKIP Bandung tahun 1990, dirumuskan 10 ciri 

suatu kompetensi, yaitu  

                                                         
23 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan…, 123. 
24 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi abad 21, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1988), Cet. I.,86 
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1) Memiliki fungsi dan signifikansi social 

2) Memiliki keahlian atau ketrampilan tertentu 

3) Keahlian / ketrampian diperoleh dengan menggunakan teori dan metode ilmiah 

4) Didasarkan atas disiplin ilmu yang jelas 

5) Diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang cukup lama 

6) Aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional 

7) Memiliki kode etik 

8) Memiliki kebebasan untuk memberikan judgment dalam memecahkan masalah 

9) Memiliki tanggung jawab profesional dan otonomi 

10) Ada pengakuan dari masyarakat dan imbalan atas layanan profesinya.25 

Penetapan 10 ciri keprofesionalan diatas sebagai salah satu bentuk upaya 

antisipasi bagi tugas guru yang benar-benar menuntut sebuah keseriusan serta 

tanggung jawab bagi pelaksananya, serta sebagai suatu upaya peningkatan mutu dan 

kualitas guru secara komprehensif. Sehingga diharapkan mutu dan kualitas hasil 

pendidikan juga sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. 

Sebagaimana sabda Rosulullah SAW: “Menceritakan muhammad bin Sinan 

berkata: menceritakan kepada kita Fulih. H. dan menceritakan kepadaku Ibrahim bin 

Mundhir menceritakan kepada kita Muhammad bin Fulih berkata: menceritakan 

kepadaku ayahku berkata: menceritakan kepadaku Hilal bin Ali dari Atha’ bin Yasar 

dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah SAW, bersabda : “Apabila suatu perkara 

diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya”. ( H.R. 

Bukhori).26 

                                                         
25 Nana Syaodih S, Pengembangan Kurikulum ; Teori dan Praktik, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1997), 

191 
26 Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Ibn Al-Mughirah Bin Bardzabahj Al- Bukhari Al-

Ja’fi, Shahih Bukhari, jld. I, (Beirut-Libanon: Darul Fikr, 1994), 26. 
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Dengan demikian tersirat dengan jelas bahwa untuk menyandang predikat 

sebagai seorang guru tidaklah mudah, sebab predikat seorang guru hanya dapat 

dimiliki oleh orang-orang yang benar-benar memiliki wewenang secara mutlak. 

Kemutlakan tersebut ditandai dengan keprofesionalan dengan ciri-ciri sebagaimana 

diatas, yang mana hal ini terdapat kesesuaian dengan hadits Nabi SAW, bahwa setiap 

segala urusan yang diserahkan pada orang yang tidak mampu secara maksimal, 

diantaranya masalah pendidikan maka sudah secara otomatis tujuan pendidikan tidak 

akan dapat tercapai, karena guru sebagai pembawa arah pendidikan tidak mumpuni 

dalam mengantarkan murid menjadi insan berkualitas baik bagi lingkungan 

sesamanya maupun dihadapan sang khaliq. 

b. Kode Etik Pendidik 

    Untuk melaksanakan tugas-tugas guru dengan penuh tanggung jawab, menurut 

Wens Tanlain dan kawan-kawan yang dikutip oleh Syaiful Bahri, maka guru harus 

memiliki beberapa sifat antara lain : 

1) Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan 

2) Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas bukan menjadi 

beban baginya) 

3) Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan serta akibatakibat yang 

timbul (kata hati) 

4) Menghargai oarang lain termasuk anak didik 

5) Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono, tidak singkat akal) 

6) Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.27 

Sedangkan Athiyah Al-Abrasyi menyoroti sifat-sifat yang harus dimiliki oleh 

seorang guru dalam pendidikan, menurut kaca mata Islam, antara lain : 

                                                         
27 Syaiful Bahri Djamarah,....36  
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1) Bersifat Zuhud tidak mengutamakan materi dalam mengajar, karena mencari 

keridloan Allah 

2) Kebersihan guru, baik jasmani maupun rohani, seperti terhindar dari dosa besar, 

tidak bersifat riya’ menghindari perselisihan dan lain-lain  

3) Ikhlas dalam pekerjaan, seperti adanya kesesuaian antara kata dan perbuatan serta 

menyadari kekurangan dirinya 

4) Suka pemaaf, yakni sanggup menahan diri dari kemarahan, lapang hati, sabar dan 

tidak pemarah karena hal-hal kecil, sehingga terpantul kepribadian dan harga diri 

5) Seorang guru merupakan seorang bapak, sebelum ia menjadi menjadi seorang 

guru. Guru harus mencintai murid-muridnya seperti cintanya kepada anak-anaknya 

sendiri dan memikirkan keadaan murid-muridnya seperti memikirkan keadaan 

anak-anaknya. 

6) Harus mengetahui tabiat murid. Seorang guru harus mengatahui tabiat, 

pembawaan, adat kebiasaan, rasa dan pemikiran murid agar tidak salah dalam 

mendidik murid, termasuk dalam pemberianmata pelajaran harus sesuai dengan 

tingkat perkembangannya 

7) Harus menguasai mata pelajaran. Seorang guru harus benar-benar menguasai mata 

pelajaran yang diberikan kepada murid, serta memperdalam pengetahuannya 

tentang ilmu itu, sehingga pelajaran yang diajarkan tidak bersifat dangkal.28 

Mencermati sifat-sifat sebagaimana tersebut diatas, memang sudah 

seharusnya seoarang guru yang notabenenya sebagai pendidik dengan segala tugas 

yang diembannya dalam menghantarkan anak didik untuk memiliki pengetahuan, 

kepandaian, serta berbagai ilmu dalam rangka mengembangkan diri secara optimal 

melalui bimbingan, arahan, serta didikan guru, sehingga melalui itu semua dapat 

                                                         
28 Moh. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970,. 137-139 
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tercipta insan-insan didik yang berkualitas tidak hanya dari segi ilmu pengetahuan 

saja, tapi juga dibarengi dengan kepribadian dan keluhuran sifat. 

Dengan demikian secara tidak langsung bahwa sifat-sifat sebagaimana 

dikemukakan di atas, merupakan syarat mutlak yang harus ada dan dimiliki oleh 

seorang guru, sebab tanggung jawab tersebut tidak hanya dituntut secara akademisi 

dan operasionalnya saja tapi juga tanggung jawab secara moral, baik sesama manusia 

(anak didik khususnya) terlebih kepada Allah SWT. 

c. Tugas Pendidik  

Guru merupakan orang yang diserahi tanggung jawab sebagai pendidik di 

dalam lingkungan kedua setelah keluarga (sekolah).29 Karena pada dasarnya tanggung 

jawab pendidikan terhadap anak adalah sebagai tanggung jawab orang tua (bapak/ibu) 

dalam sebuah lingkungan keluarga. Tanggung jawab ini bersifat kodrati, artinya 

bahwa orang tua adalah pendidik pertama dan utama yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan jasmani maupun rohani anak didik. Disamping itu karena 

kepentingan orang tua terhadap kemajuan dan perkembangan anaknya.30 

Tanggung jawab utama orang tua terhadap anak didik tersebut berdasar atas 

firman Allah SWT dalam Al- qur’an surat Al-Tahrim : 6 

                             

                        

                                                         
29 Ngalim Puirwanto, Ilmu Pendidikan Teoritik dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 2000), Cet. 

XIII,  138  
30 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, ....74 
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

Seiring dengan perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap serta 

kebutuhan hidup yang semakin luas dan rumit, maka orang tua tidak mampu 

melaksanakan tugas-tugas pendidikan terhadap anaknya. Sehingga di zaman yang 

telah maju ini banyak tugas orang tua sebagai pendidik sebagian diserahkan kepada 

guru disekolah.31 Secara tidak langsung guru sebagai penerima amanat dari orang tua 

untuk mendidik anaknya. Sebagai pemegang amanat guru bertanggung  jawab atas 

amanat yang diserahkan kepadanya. 

Guru bukan hanya sebagai penerima amanat pendidikan, melainkan juga orang 

yang menyediakan dirinya sebagai pendidik profesional.32 Sebagai pendidik 

profesional, guru memiliki banyak tugas baik terkait oleh dinas maupun di luar dinas 

dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, 

yaitu : tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang 

kemasyarakatan.  

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 

Mendidik berarti mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti 

mengembangkan ketrampilan pada siswa.33  

Tugas kemanusiaan salah satu segi dari tugas guru. Sisi ini tidak dapat 

diabaikan, karena guru harus terlibat dengan kehidupan dimasyarakat dengan interaksi 

                                                         
31 Ahmad Tafsir, ..... 75 
32 Hery Nur Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), Cet. II.,   94 
33 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001), Cet. XIII.,   6-7 
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sosial. Guru harus menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada anak didik, sehingga 

anak didik memiliki sifat-sifat kesetiakawanan sosial. 

Disamping itu guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, 

sebagai tugas yang diemban dari orang tua kandung (wali murid) dalam waktu 

tertentu. Sehingga pemahaman terhadap jiwa dan watak anak didik diperlukan agar 

dengan mudah dapat memahami jiwa dan watak anak didik.34 

Dibidang kemasyarakatan merupakan tugas guru yang tidak kalah pula 

pentingnya. Pada bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar 

masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang bermoral pancasila.35 

Sedangkan menurut Ahmad D.Marimba, disamping guru memiliki tugas untuk 

membimbing, mencari pengenalan terhadap anak didik melalui pemahaman terhadap 

jiwa dan watak, guru juga mempunyai tugas lain yang sangat urgen, yaitu : 

1) Menciptakan situasi untuk pendidikan, yakni suatu keadaan dimanatindaan-

tindakan pendidikan dapat berlangsung baik dengan hasil yang memuaskan 

2) Memiliki pengetahuan yang diperlukan, terutama pengetahuan- pengetahuan 

agama 

3) Selalu meninjau diri sendiri, tidak malu apabila mendapat kecaman dari murid. 

Sebab guru juga manusia biasa yang memiliki sifat-sifat yang tidak sempurna 

4) Mampu menjadi contoh dan teladan bagi murid sekaligus tempat beridentifkasi 

(menyamakan diri).36 

5) Guru terkait dengan tugas yang diembannya yang sangat banyak, maka secara 

otomatis menuntut tanggung jawab yang sangat tinggi, sebab baik dan tidaknya 

mutu hasil pendidikan tergantung pada seberapa besar pertanggung jawaban guru 

                                                         
34 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),37 
35 ibid,. 37 
36 Ah.D.Marimba, ....38-40 
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dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru dan pendidik yang 

profesional. 

4.  Anak Didik 

Anak didik merupakan seseorang yang menuntut ilmu atau objek didikan oleh 

seorang guru. Sebagaimana guru yang memiliki tugas dan kewajiban, seorang murid 

juga memiliki hak dan kewajiban (tugas–tugas) yang sangat penting dan harus 

diperhatikan dalam pendidikan. Menurut Athiyah al-Abrasyi, bahwa hak–hak murid 

yang paling utama adalah dimudahkannya jalan bagi tercapainya ilmu pengetahuan 

kepada mereka serta adanya kesempatan belajar tanpa membedakan kaya dan miskin.37 

Selanjutnya dipaparkan pula bahwa seorang pengembara Ibnu Jubair telah 

melukiskan cara-cara yang memudahkan bagi siswa untuk belajar, diantaranya sekolah-

sekolah besar yang didirikan untuk tempat belajar, harta wakaf yang diladangkan buat 

mereka dan buat guru-guru, atau wisma-wisma yang didirikan buat menampung 

mereka, peralatan-peralatan yang disediakan buat mereka serta banyak hal–hal lain 

yang dapat menjadi kebanggaan bagi kaum muslimin. Dan siapa yang ingin 

kemenangan, hendaklah ia pergi ke Arab Maghribi untuk belajar, maka akan mendapat 

banyak sokongan dan bantuan, sebab kaum muslimin memandang para penuntut ilmu 

dengan perasaan hormat dan pennghargaan, dikarenakan seorang siswa atau pelajar 

berusaha memperoleh sesuatu yang amat tinggi dan berharga nilainya didunia ini yaitu 

ilmu pengetahuan.38 

Oleh karena itulah Islam selalu menghimbau kepada para pengikutnya untuk 

berusaha keras dalam menuntut ilmu, kemudian mengajarkan dan menyumbangkan 

ilmu yang telah didapat tersebut kepada segenab manusia. Banyak sekali firman Allah 

                                                         
37 Ibid.,146 
38 ibid 147 
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dalam al-Quran yang memerintahkan untuk menuntut ilmu dan mengajarkannya. 

Diantaranya adalah firman Allah dalam surat Az- Zumar ayat: 9 

                             

                          

 (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. 

Pada ayat di atas, terlihat dengan jelas bahwa Allah SWT mengajak manusia 

untuk menuntut ilmu sekaligus menerangkan betapa pentingnya menuntut ilmu sebab 

ilmu-ilmu tersebut pada saatnya akan dapat meninggikan harkat dan martabat manusia 

terutama bagi para penuntut ilmu itu sendiri serta menjelaskan bagaimana kedudukan 

manusia yang berilmu, baik dimata Allah SWT maupun dimata manusia itu sendiri 

dibandingkan dengan manusia yang tidak berilmu. 

Nasih Ulwan juga menjelaskan dalam bukunya, bahwa seorang cendikiawan 

mengatakan, “sesungguhnya negara Islam telah mendahului seluruh dunia didalam 

menyeberkan pengajaran secara gratis bagi seluruh warga negaranya, tanpa pandang 

bulu atau pilih kasih. Pintu-pintu sekolah terbuka lebar bagi seluruh masyarakat dan 

bangsa di masjid-masjid, tempattempat belajar, dan tempat–tempat umum disetiap 

negara yang telah memeluk Islam. Diantara pengajaran yang bebas itu adalah Al-

Azhar Asy-Syarif, Kulliyatul Darul Ulum dan seluruh perguruan–perguruan atau 
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sekolah-sekolah agama. Di sana para pelajar dan mahasiswa diberi bantuan biaya 

untuk makan mereka seperti yang dilakukan secara merata oleh beberapa negara 

diseluruh pelosok dunia.39 

Pada dasarnya persamaan hak belajar bagi umat Islam dan manusia secara 

keseluruhan merupakan suatu kewajiban, lantaran memang telah diperintahkan oleh 

Allah SWT. Sehingga meluangkan waktu untuk belajar bagi semua individu adalah 

mutlak (wajib), baik kecil maupun besar, laki-laki atau wanita, kaya atau miskin, 

bodoh maupun pandai. Dan bagi pemerintah wajib untuk menyediakan sarana dan 

prasarana belajar bagi kepentingan ummat.40 

Terdapat banyak ulama’ pendidikan Islam, yang mengemukakan 

pemikirannya tentang kewajiban murid. Kewajiban tersebut sangat signifikan, yakni 

lebih berorientasi pada akhlak sebagai dasar kepribadian seorang muslim, yang harus 

ditegakkan oleh murid. Karena dasar utama pendidikan Islam adalah bersumber dari 

Al-Qur’an dan Hadis yang sarat dengan nilai dan etika. Menurut Asma Hasan Fahmi, 

bahwa murid memiliki beberapa kewajiban terpenting, yaitu :  

a. Seorang murid harus membersihkan hatinya dari kotoran sebelum menuntut ilmu. 

Sebab belajar sama dengan ibadah dan tidak sah suatu ibadah kecuali dengan hati 

yang bersih.  

b. Hendaklah tujuan belajar ditujukan untuk menghiasi ruh dengan sifat keutamaan, 

mendekatkan diri dengan Tuhan dan bukan untuk mencari kedudukan. 

c. Selalu tabah dan memiliki kemauan kuat dalam menuntut ilmu sekalipun harus 

merantau pada tempat yang cukup jauh. 

                                                         
39 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, cet. II, (Jakarta: Pustaka Amani; 1999), 314. 
40 Abdur Rozak Husein, .... 90 
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d. Wajib menghormati guru dan bekerja untuk memperoleh kerelaan guru, dengan 

berbagai macam cara.41 

Al-Ghozali juga membahas mengenai kewajiban murid yang dituangkan 

dalam karya monumentalnya kitab Al- Ihya’ Ulumuddin, dijelaskan bahwa : 

a. Mendahulukan kesucian jiwa dan menjauhkan diri dari akhlak tercela, sebab batin 

yang tidak bersih tidak akan dapat menerima ilmu yang bermanfaat dalam agama 

dan tidak akan disinaridengan ilmu 

b. Mengurangi hubungan (keluarga) dan menjauhi kampung halamannya sehingga 

hatinya hanya terikat pada ilmu 

c. Tidak bersikap sombong terhadap ilmu dan menjauhi tindakan yang tidak terpuji 

kepada guru 

d. Menjaga diri dari perselisihan (pandangan–pandangan yang kontroversi), 

khususnya bagi murid pemula, sebab hanya akan mendatangkan kebingungan 

e. Tidak mengambil ilmu terpuji, selain hingga mengetahuui hakikatnya. Karena 

mencari dan memilih yang terpenting hanya dapat dilakukan setelah mengetahui 

suatu perkara secara keseluruhan 

f. Mencurahkan perhatian pada ilmu yang terpenting, yaitu ilmu akhirat, sebab ilmu 

akhirat merupakan tujuan  

g. Memiliki tujuan dalam belajar, yaitu untuk menghias batinnya dengan sesuatu yang 

akan menghantarkannya kapada Allah SWT, bukan untuk memperoleh kekuasaan, 

harta dan pangkat. 

Pada dasarnya, petunjuk-petunjuk para pemikir pendidikan Islam mengenai 

kewajiban-kewajiban yang harus dipegang oleh seorang murid, dapat dikelompokkan 

dalam petunjuk tentang bagaimana sifat ilmu yang harus dipelajari oleh seorang 

                                                         
41 Asma Hasan Fahmi, Sejarah Dan Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta; Bulan Bintang, 

1979 ),. 174-175 
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murid, serta segala sesuatu yang berkaitan dengan bagaimana menciptakan kondisi 

dan situasi yang baik dalam proses belajar mengajar, yang berkisar pada kondisi batin 

yang senantiasa dibina dan dihiasi oleh ibadah dan akhlak yang terpuji. 

5. Metode Pendidikan  

a. Hakikat Metode Pendidikan  

   Metode secara umum dapat dikemukakan sebagai pemberi jalan atau cara 

yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan tersebut. 

Sedangkan dalam konteks lain metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, 

menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu 

ilmu. Dari dua pendekatan ini segera dapat dilihat bahwa pada intinya metode 

berfungsi mengantarkan suatu tujuan kepada objek sasara dengan cara yang sesuai 

perkembangan objek tersebut.  

   Dalam al-Qur'an metode dikenal sebagai sarana yang menyampaikan 

seseorang kepada tujuan penciptaan-Nya sebagai khalifah di muka bumi dengan 

melaksanakan pendekatan dimana manusia ditempatkan sebagai makhluk yang 

memiliki potensi rohaniah dan jasmaniah yang keduanya dapat digunakan sebagai 

saluran penyampaian materi pelajaran. Karenanya terdapat suatu prinsip yang umum 

dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pengajaran dapat disampaikan 

dalam suasana menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan, dan motivasi, 

sehingga pelajaran atau materi didikan itu dapat dengan mudah diberikan. 

Banyaknya metode yang ditawarkan para ahli lebih merupakan usaha mempermudah 

atau mencari jalan paling sesuai dengan perkembangan jiwa si anak dalam menerima 

pelajaran. 

   Pada kenyataannya, metode merupakan sesuatu yang sangat penting dalalm 

terciptanya sebuah pendidikan yang ideal. Dengan metode-metode seorang pendidik 
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akan bisa menyampaikan ilmunya kepada peserta didik. Tetapi jika pendidik tidak 

memiliki metode dalam penyampaian materi pendidikan, maka peserta didik akan 

kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Metode bisa dikatakan adalah 

sebagai jembatan yang menghubungkan pendidik dengan anak didik kepada tujuan 

pendidikan, yaitu terbentuknya kepribadian. Bila dikaitkan dengan Islam 

kepribadian ini lebih mengarah pada kepribadian muslim, yang mencerminkan nilai-

nilai keislaman. 

   Dengan demikian, jelaslah bahwa metode sangat berfungsi dalam 

menyampaikan materi pendidikan. Karena dengan metode seorang pendidik akan 

lebih mudah dalam memberikan materi. Dan peserta didik akan mudah dalam 

memahami apa yang disampaikan oleh pendidik. 

   Metode-metode pembelajaran PAI memiliki manfaat bagi pendidik dan 

peserta didik, baik dalam proses belajar dan pembelajaran maupun dalam kehidupan 

sehari-hari, bahkan untuk hari esok. Sehubungan dengan itu, Omar Muhammad Al-

Thoumy Al-Saibany mengatakan bahwa kegunaan metodologi pendidikan Islam 

adalah sebagai berikut : 

1) Menolong siswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, pengalaman, 

keterampilan, terutama berpikir ilmiah dan sikap dalm satu kesatuan. 

2) Membiasakan pelajar berpikir sehat, rajin, sabar, dan teliti dalam menuntut ilmu. 

3) Memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

4) Menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif, komunikatif, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi peserta didik.42 

  Dengan demikian, keberadaan metodologi pembelajaran menunjukkan 

pentingnya metode dalam sistem pengajaran. Tujuan dan materi yang baik tanpa 

                                                         
42 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, ...585. 
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didukung dengan metode penyampaian yang baik dapat menghasilkan yang tidak 

baik. Atas dasar itu, pendidikan agama Islam sangat memperhatikan terhadap 

masalah metodologi pembelajaran ini. 

b. Prosedur Penggunaan Metode Pendidikan  

Metode mengajar materi PAI merupakan syarat mutlak yang harus disertakan 

dalam proses belajar mengajar, karena metode mengajar merupakan cara/proses 

untuk mencapai tujuan pengajaran yaitu tujuan yang diharapkan dapat dicapai oleh 

siswa dalam kegiatan belajar. Setiap guru yang akan menyajikan materi pelajaran 

kepada anak didiknya, perlu memahami arti, peranan serta penggunaan metode 

mengajar, karena metode yang akan digunakan itu akan berpengaruh sekali terhadap 

berhasil tidaknya suatu tujuan yang akan dicapai tergantung pada penggunaan 

metode yang tepat. 

Setiap metode mempunyai karakteristik tersendiri, oleh karena itu perlu dipilih 

satu/beberapa metode yang sesuai dan bervariasi, sehingga tercapai proses belajar 

mengajar yang efektif. Mengenai kriteria dan prosedur yang perlu dipertimbangkan 

dalam pemilihan metode mengajar adalah sebagai berikut: 

a) Anak Didik.  

Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan pendidikan. Di 

sekolah gurulah yang berkewajiban untuk mendidiknya. Di ruang kelas guru akan 

berhadapan dengan sejumlah anak didik dengan latar belakang kehidupan dan 

status sosial yang berlainan. Dengan demikian jelas bahwa keragaman karakteristik 

anak didik sangat besar pengaruhnya terhadap pemilihan dan penentuan metode 

pengajaran. 

1) Tujuan yang hendak dicapai.  
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 Yang dimaksud tujuan disini adalah tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran 

merupakan rumusan yang menggambarkan tentang perubahan tingkah laku apa 

yang akan diperoleh siswa sebagai akibat dari pengajaran. Dalam menentukan 

tujuan yang spesifik, harus diperhatikan tiga unsur yaitu meliputi aspek kognitif, 

afektif dan aspek psikomotor. Dengan demikian jelaslah bahwa dalam pemilihan 

metode mengajar yang tepat untuk mencapai tujuan haruslah memperhatikan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

b) Situasi. 

  Situasi kegiatan belajar mengajar yang diciptakan guru tidak selamanya sama 

dari hari ke hari. Pada suatu waktu boleh jadi guru ingin menciptakan situasi 

belajar mengajar di alam terbuka yaitu di luar sekolah, maka dalam hal ini guru 

memilih metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakan itu. 

c) Fasilitas.  

Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak didik di sekolah. 

Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan metode 

mengajar. Ketiadaan laboratorium untuk praktek IPA, misalnya kurang mendukung 

pengunaan metode eksperimen atau metode demonstrasi. Oleh karena itu, 

keampuhan suatu metode mengajar akan terlihat jika faktor lain mendukungnya. 

d) Guru.  

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas mendorong, 

membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai 

keberhasilan pengajaran. Untuk mencapai keberhasilan tersebut guru harus dapat 

menerapkan berbagai metode, baik secara tunggal maupun bervariasi, dengan 

berpedoman pada tujuan yang akan dicapai. Untuk menghasilkan metode yang 

efektif seorang guru harus dapat memahami dan mengerti kebaikan dan 
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kelemahannya. Berdasarkan kemampuan guru dalam menggunakan dan memilih 

metode mengajar, dapat menunjang tercapainya proses belajar mengajar yang 

efektif. 

e) Materi/Bahan pelajaran.  

Karakteristik bahan pelajaran meliputi mata pelajaran vokasional dan mata 

pelajaran non vokasional. Dalam memilih metode mengajar haruslah melihat 

karakteristik dan bahan mata pelajaran tersebut. Karena metode yang digunakan 

untuk menyampaikan mata pelajaran yang bersifat vokasional akan berbeda dengan 

metode yang digunakan untuk mata pelajaran yang bersifat non vokasional. 

6. Evaluasi pendidikan 

Evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan incidental, 

melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematis, dan 

berdasarkan atas tujuan yang jelas. Secara umum ada empat jenis evaluasi, yaitu: 

a. Evaluasi Formatif, yaitu penilaian untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh 

para peserta didik setelah menyelesaikan program dalam satuan materi pokok pada 

suatu bidang studi tertentu. 

b. Evaluasi Sumatif, yaitu penilaian yang dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik 

yang telah selesai mengikuti pembelajaran dalam satu caturwulan semester, atau 

akhir tahun. 

c. Evaluasi Penempatan (Placement), yaitu penilaian tentang pribadi peserta didik 

untuk kepentingan penempatan di dalam situasi belajar yang sesuai dengan kondisi 

peserta didik. 

d. Evaluasi Diagnostik, yaitu penilaian yang dilakukan terhadap hasil penganalisaan 

tentang keadaan belajar peserta didik baik merupakan kesulitan atau hambatan yang 

ditemui dalam proses pembelajaran. 
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 Sedang Alat-alat penilaian di atas dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

1. Jenis Tes, digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik yang mencakup 

aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap, bakat (intelegensi). 

2. Jenis Non Tes, digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik yang 

mencakup aspek sikap, minat, kepribadian peserta didik, wawancara, angket dan 

observasi. 

a. Prosedur pemilihan jenis Evaluasi  

Agar dapat memperoleh hasil yang efektif penilaian hasil belajar perlu 

direncanakan secara sistematis sehingga jelas abilitas yang hendak diukur, materi, 

jenis dan interpretasi penilaiannya. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam 

perencanaan evaluasi hasil belajar, yaitu: 

1. Pengambilan sampel dan pemilihan butir soal. 

2. Tipe tes yang akan digunakan. 

3. Aspek yang akan diuji. 

4. Format butir soal. 

5. Jumlah butir soal. 

6. Distribusi tingkat kesukaran butir soal. 

Empat langkah pokok dalam pengembangan penilaian pembelajaran, yaitu: 

1. Karakteristik mata pelajaran yang akan diujikan. 

2. Tujuan khusus pembelajaran yang harus dicapai siswa. 

3. Tipe informasi yang dibutuhkan dari tujuan evaluasi. 

4. Usia dan tingkat perkembangan mental siswa yang akan mengikuti tes. 

5. Besarnya kelompok siswa yang akan mengikuti tes. 
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Pemilihan yang akan dilaksanakan harus memenuhi persyaratan atau kriteria 

sebagai berikut:43 

1. Memiliki Validitas, 

Artinya penilaian harus benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. 

Suatau tes memiliki suatu validitas, bila tes itu benar-benar mengukur hal yang 

hendak dites. 

2. Mempunyai Reliabilitas.  

Suatu alat evaluasi memiliki reliabilitas bila menunjukkan ketepatan hasilnya. 

Reliabilitas suatu tes biasanya dinyatakan dengan koefisien korelasi. Suatu alat 

evaluasi yang tinggi bila reliabilitasnya menunjukkan koefisien korelasi 1,00, 

sedangkan tes yang reliabilitasnya rendah mempunyai koefisien korelasi 0,00. 

3. Objektivitas. 

Suatu alat evaluasi harus benar-benar mengukur apa yang diukur, tanpa 

adanya interpretasi yang tidak ada hubungannya dengan alat evaluasi itu. 

Objektivitas dalam penilaian sering diperlukan dalam menggunakan questioner, 

essay test, observation, rating scale, check list dan alat-alat lainnya. 

4. Efisien. 

Suatu alat evaluasi sedapat mungkin dipergunakan tanpa membuang waktu 

dan uang yang banyak. Ini tidak berarti bahwa evaluasi yang memakan waktu, 

usaha dan uang sedikit dianggap alat evaluasi yang baik. Hal ini tergantung 

pada tujuan pengunaan alat evaluasi dan banyaknya siswa yang dinilai. 

5. Kegunaan/Kepraktisan.  

                                                         
43 Sunaryo, Evaluasi Pembelajaran , (Bandung; wacana prima, 2008),.43. 
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Ciri lain dari alat evaluasi ialah usefulness (harus berguna). Untuk memperoleh 

keterangan tentang siswa, sehingga guru dapat memberikan bimbingan sebaik-

baiknya bagi para siswanya.44 

 

                                                         
44 Sumiati, Metode Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008),.66.  


